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MOTTO

Belajarlah untuk menjadi seperti bintang,
karena dimanapun berada selalu menebarkan manfaat bagi orang lain

(Fitrotus Salamah)

Kupersembahkan karya ini buat :

“’Suami dan putraku yang selalu memberikan support system dalam keadaan apapun.
Untuk orangtua yang selalu mendoakanku.

Kepada guru RA Tarbiyatul Khoiriyah dan teman-teman seperjuangan.

Tak lupa diriku sendiri yang telah berjuang sejauh ini.”



ABSTRAK

Fitrotus Salamah = Mengembangkan Kemampuan Berbicara Melalui Kegiatan
Bercerita Menggunakan Paflaber di Kelompok A RA Tarbiyatul Khoiriyah Belung
Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri, Skripsi, PG PAUD, FKIP UNP Kediri,
2024.

Kata Kunci: Kemampuan Berbicara, Paflaber, Bercerita, Anak RA

Penelitian ini di latarbelakangi oleh kurang berkembangnya kemampuan
berbicara di kelompok A RA Tarbiyatul Khoiriyah Belung yang disebabkan karena
pembelajaran kemampuan berbicara yang kurang bervariasi dan media belajar yang
kurang menarik. Permasalahan yang hendak dipecahkan dalam penelitian ini adalah
“Apakah pembelajaran melalui kegiatan bercerita menggunakan Paflaber dapat
mengembangkan kemampuan berbicara pada anak-anak di kelompok A RA Tarbiyatul
Khoiriyah Belung Tahun 2023/20247?”.

Penelitian ini menggunakan pendekatan Penelitian Tindakan Kelas (PTK)
dengan subjek penelitian anak didik kelompok A RA Tarbiyatul Khoiriyah Belung
Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri yang berjumlah 20 anak, terdiri dari 10 anak
laki-laki dan 10 anak perempuan, yang dilaksanakan dalam 3 siklus. Masing-masing
siklusnya terdiri dari satu pertemuan mencakup tahap perencanaan, pelaksanaan
tindakan, observasi dan refleksi. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini
meliputi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (Modul Ajar), lembar penilaian unjuk
kerja anak dan lembar observasi kegiatan pembelajaran.

Hasil dari penelitian ini adalah kegiatan bercerita menggunakan Paflaber terbukti
dapat mengembangkan kemampuan berbicara anak-anak di Kelompok A RA Tarbiyatul
Khoiriyah Belung Kecamatan Plosoklaten Kabupaten Kediri Tahun Pelajaran
2023/2024. Hal ini dibuktikan dengan peningkatan prosentase ketuntasan belajar dari
tahap Pra Tindakan sampai dengan Siklus 4. Ketuntasan belajar pada Pra Tindakan
sebesar 30%, pada Sikus 1 sebesar 40%, pada Siklus 2 sebesar 60% dan pada Siklus 3
sebesar 85%. Kegiatan bercerita menggunakan Media Paflaber ini dapat dijadikan
referensi bagi lembaga pendidikan untuk mengembangkan kemampuan berbicara pada
anak usia dini.
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BABI

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak usia dini didefinisikan sebagai anak yang berusia 0—6 tahun yang
sebagian orang menyebutnya sebagai “golden age”. Perkembangan anak pada
masa emas ini mengalami percepatan yang sangat pesat, baik pertumbuhan fisik
maupun psikisnya. Menurut (Susanto, 2011), perkembangan adalah peralihan
progresif dalam jangka waktu tertentu dari kemampuan mental dasar ke
kemampuan mental yang lebih kompleks. Oleh karena itu, stimulasi yang dapat
membantu kemajuan anak baik dalam pertumbuhan fisik maupun intelektualnya
diperlukan sepanjang tahap perkembangan ini. Masa pertumbuhan dan
perkembangan paling pesat, baik kognitif maupun fisik, terjadi pada masa usia dini
ini.

Mengingat anak usia dini merupakan masa emas (golden age) anak, maka
pendidikan pada masa ini sudah seharusnya menjadi hal yang sangat mendasar dan
benar-benar harus membentuk pertumbuhan masa depan anak. Cita-cita
keagamaan dan moral, serta keterampilan fisik, motorik, kognitif, sosial
emosional, linguistik dan artistik, semuanya perlu dipupuk dalam pendidikan anak
usia dini. Anak sejak lahir sampai usia enam tahun mendapat Pendidikan Anak
Usia Dini (PAUD), suatu jenjang pendidikan yang diberikan sebelum pendidikan

dasar. Hal ini dilakukan dengan memberikan rangsangan intelektual kepada anak



untuk menunjang perkembangan jasmani dan rohaninya agar ia matang dan siap
menuju jenjang baru melalui jalur formal, nonformal dan informal. Relevansi
pendidikan anak usia dini telah mendapat perhatian yang baik dalam beberapa
tahun terakhir dari berbagai sumber, termasuk sektor publik dan swasta, orangtua,
pendidik, akademisi, pemimpin agama dan sistem pendidikan pada umumnya.
Pemerintah masih mendorong pendidikan anak usia dini sebagai gerakan nasional
dan meningkatkan kesadaran akan pentingnya pendidikan anak usia dini (Utomo,
2022).

Menurut Sumardi & Aslami, (2022), bahasa adalah suatu simbol yang
digunakan untuk komunikasi secara lisan, tulisan ataupun isyarat. Bahasa terdiri
dari istilah-istilah yang dapat digunakan dalam masyarakat serta aturan untuk
menggabungkan variasi tersebut. Bahasa adalah komponen vital dari kehidupan
manusia. Manusia berjuang untuk terlibat dan berkomunikasi dengan orang lain
tanpa adanya bahasa. Bahasa juga dapat diartikan sebagai kode dimana ide atau
konsep dunia atau lingkungan diwakili oleh seperangkat simbol yang disepakati
untuk melanjutkan komunikasi. Bahasa merupakan suatu sistem, simbol-simbol
dalam bentuk bunyi, sewenang-wenang, digunakan oleh suatu komunitas bahasa
untuk berkolaborasi, berkomunikasi dan mengidentifikasi.

Perkembangan bahasa merupakan salah satu aspek perkembangan mendasar
yang harus dimulai sejak usia muda. Perkembangan bahasa pada anak sangatlah
penting karena memungkinkan mereka berkomunikasi dengan orang lain dan

dengan mudah mengungkapkan segala keinginan dan emosinya. Ketika anak-anak



berinteraksi dengan orang lain, bahasa berfungsi sebagai sarana utama untuk
mengkomunikasikan ide dan informasi mereka.

Ada tiga kategori yang menjadi penanda kemahiran berbahasa anak-anak
berusia antara lima dan enam tahun. Kategori tersebut meliputi: 1) Bahasa Reseptif
(mendengar dan membaca), dimana perintah diikuti sesuai dengan pedoman yang
ditentukan dan penutur mempunyai kosa kata yang banyak; 2) Bahasa Ekspresif
(menggunakan kata-kata untuk mengkomunikasikan ide, perasaan dan keinginan)
termasuk membaca buku-buku terkenal, mengekspresikan emosi terhadap ide-ide,
berkomunikasi dalam berbagai bahasa yang dapat diterima secara sosial dan
menceritakan kembali cerita secara langsung; 3) Kemampuan membuat simbol,
menghasilkan tulisan berupa kata atau huruf dan menuliskan nama sendiri dalam
huruf merupakan tanda literasi (Fitri, 2020).

Karena bahasa merupakan alat komunikasi dan sangat penting bagi masa
depan anak, perkembangan bahasa merupakan salah satu keterampilan dasar yang
perlu dimiliki anak. Menurut Papalia & Solberg (2008) salah satu aspek
terpentingnya adalah anak harus mampu menyampaikan keinginan, pemikiran dan
gagasannya melalui bahasa guna meminta atau mencapai apa yang diinginkannya.
Banyak pandangan yang berpendapat bahwa jika anak diberi kesempatan
berinteraksi dengan lingkungan sekitar sejak dini yang merangsang kemampuan
berbahasa, khususnya berbicara, maka kemampuan berbicaranya akan mengikuti

pola perkembangan bahasa anak usia dini. Anak-anak adalah komunikator yang



baik ketika mereka berbicara dan dapat mengirim keinginan atau pesan ke orang
lain.

Berbicara adalah mengungkapkan kepada orang lain melalui bahasa lisan
apa yang ingin mereka pahami, yakni gagasan, pemikiran dan perasaan tulus
seseorang. Berbicara adalah bahasa pertama yang dipelajari orang seumur
hidupnya dan merupakan salah satu kemampuan bahasa utama. Sejak lahir, bayi
sudah mampu berinteraksi dengan lingkungan sekitarnya dengan menggunakan
tangisan sebagai alat untuk mengekspresikan suara lisan. Tangisan seorang anak
hanya menandakan kemampuan dasar berbicaranya, yang harus lebih ditingkatkan
oleh lingkungan melalui berbagai aktivitas dan pendidikan. Semua orang harus
mampu berkomunikasi dan mempunyai kemampuan menyampaikan ide, perasaan
dan pikirannya serta mahir dalam mencatat data yang diberikan kepadanya.
Kehidupan manusia setiap harinya dihadapkan pada berbagai aktivitas yang
menuntut kemampuan berbicara.

Sejalan dengan penjelasan di atas, (Rahmawati, 2022) juga memaparkan
bahwa salah satu kemampuan terbesar manusia yang membedakan manusia dari
hewan lainnya adalah kemampuan berbicara. Kefasihan berbicara kini menjadi
indikator kualitas seseorang yang dapat diandalkan di dunia modern. Orang yang
berbicara dengan lugas akan lebih mudah memahaminya. Karena manusia
merupakan makhluk sosial, maka komunikasi merupakan suatu kebutuhan yang
mendasar. Untuk berkomunikasi, bertukar informasi dan terlibat dalam interaksi

sosial. Setiap orang akan berbicara dengan cara yang berbeda-beda tergantung



pada latar belakang, pola asuh, perasaan dan tingkat pendidikannya. Kemampuan
berkomunikasi dengan orang lain disebut dengan berbicara. Berbicara secara
umum dapat dipahami sebagai kemampuan menggunakan bahasa lisan untuk
mengkomunikasikan gagasan dan pesan kepada orang lain.

Kemampuan berbicara mencakup hal-hal berikut: 1) Memenuhi keinginan;
2) Menarik perhatian pada diri sendiri; 3) Membina interaksi sosial; 4) Evaluasi
diri; 5) Mempunyai kekuatan untuk mempengaruhi emosi dan gagasan orang lain;
dan 6) Mempengaruhi tindakan orang lain.

Sedangkan menurut (Dhieni, N., & Lara, 2014), kapasitas seseorang dalam
berkomunikasi secara verbal dapat dinilai dengan menggunakan berbagai kriteria
linguistik dan non-linguistik. Aspek linguistik (kebahasaan) meliputi: (a)
Ketepatan ucapan; (b) Penempatan tekanan, tonus, sambungan dan durasi yang
tepat; (c) Pilihan kata; dan (d) Ketepatan sasaran pembicaraan. Sedangkan aspek
non-linguistik meliputi: (a) Postur tubuh, tatapan mata, bahasa tubuh dan ekspresi
wajah yang baik; (b) Kesediaan untuk menghargai pembicaraan dan gagasan orang
lain; (c) Kenyaringan suara dan kelancaran berbicara; dan (d) Relevansi, penalaran
dan penguasaan topik tertentu.

Berdasarkan observasi awal di RA Tarbiyatul Khoiriyah Belung Kelompok
A menunjukkan bahwa sebagian besar anak di kelompok tersebut masih belum
mencapai tingkat perkembangan yang seharusnya dalam berbicara. Sebagian besar
anak-anak di kelompok tersebut menunjukkan kemampuan berbicara yang masih

lemah karena mereka kurang mampu berkomunikasi dengan baik. Di antara



mereka ada anak-anak yang jarang berbicara dan seringkali hanya diam saja.
Berdasarkan data yang diperoleh, dari 20 anak di Kelompok A tersebut, hanya 6
anak (30%) yang sudah mampu berbicara sesuai dengan tahap perkembangannya.

Kurang berkembangnya kemampuan berbicara di kelompok tersebut
disebabkan oleh kegiatan pembelajaran yang kurang bervariasi dalam
pengembangan kemampuan berbicara. Selain itu, media belajar yang digunakan
kurang berkualitas dan kurang menarik, serta pengelolaan kelas selama
pembelajaran kurang optimal. Hal ini terlihat ketika pembelajaran di kelas anak
kurang aktif. Penelitian ini berfokus pada kemampuan berbicara pada anak di RA
Tarbiyatul Khoiriyah Kelompok A yang rata-rata tergolong kurang berkembang.

Berdasarkan permasalahan tersebut, anak-anak kelompok A di RA
Tarbiyatul Khoiriyah Belung memerlukan lebih banyak latihan berbicara.
Bercerita adalah salah satu cara yang bisa diterapkan dalam pembelajaran untuk
mengembangkan kemampuan berbicara. Penerapan metode bercerita untuk anak
dapat dilakukan secara lisan menggunakan alat bantu seperti boneka untuk
memunculkan sebuah karakter dalam alur cerita yang dibawakan. Bercerita adalah
bentuk upaya menyampaikan peristiwa dengan improvisasi kata-kata, gambar atau
suara. Bercerita juga merupakan salah satu pemberian pengalaman belajar
berbicara untuk anak (Kuswandi, dkk. dalam (Aliya Dwi Rohali & Sri Mulyeni,
2023).

Pembelajaran melalui kegiatan bercerita menggunakan Paflaber (Papan

Flanel Bergambar) diharapkan dapat menarik dan menyenangkan bagi anak-anak



untuk meningkatkan kemampuan berbicaranya. Selain itu, alur cerita dalam
Paflaber harus menarik minat anak-anak. Media Paflaber ini adalah media yang
terbuat dari papan flanel dan memiliki gambar yang menarik. Dengan media ini,
peneliti akan mengajak anak untuk berinteraksi dan menceritakan kembali atau
memberikan pertanyaan kepada anak seputar kegiatan bercerita yang telah
dilakukan. Suatu pesan dapat disampaikan secara efektif kepada anak-anak
melalui media visual (Andari, 2019), termasuk media Paflaber ini. Sinkronisasi
alur cerita akan lebih mudah disampaikan dengan menggunakan media Paflaber.
Selain itu, warna dan bentuk gambar dalam media Paflaber dapat menarik
perhatian anak-anak. Kegiatan bercerita menggunakan Paflaber ini dipandang
sangat cocok untuk meningkatkan kemampuan berbicara pada anak.

Apakah pembelajaran melalui kegiatan bercerita menggunakan Paflaber ini
terbukti dapat mengembangkan kemampuan berbicara di Kelompok A RA
Tarbiyatul Khoiriyah Belung tahun pelajaran 2023/2024? Pertanyaan inilah yang

menarik peneliti dan akan coba dijawab melalui penelitian ini.

B. Identifikasi Masalah
Berdasarkan latar belakang masalah yang telah diuraikan di atas, maka dapat
diidentifikasi permasalahan dalam penelitian ini yakni kurang berkembangnya
kemampuan berbicara pada sebagian besar anak-anak di Kelompok A RA
Tarbiyatul Khoiriyah Belung tahun pelajaran 2023/2024. Berdasarkan data yang

diperoleh, dari 20 anak di Kelompok A tersebut, hanya 6 anak (30%) yang sudah



mampu berbicara sesuai dengan tahap perkembangannya. Kurang berkembangnya
kemampuan berbicara di kelompok tersebut disebabkan oleh kegiatan
pembelajaran yang kurang bervariasi dalam pengembangan kemampuan
berbicara. Selain itu, media belajar yang digunakan kurang berkualitas dan kurang
menarik, serta pengelolaan kelas selama pembelajaran kurang optimal. Hal ini

terlihat ketika pembelajaran di kelas anak kurang aktif.

C. Pembatasan Masalah
Untuk memperjelas ruang lingkup penelitian, maka penelitian ini hanya
akan membatasi pada bahasan tentang pengembangan kemampuan berbicara
melalui kegiatan bercerita menggunakan Paflaber di Kelompok A RA Tarbiyatul

Khoiriyah Belung tahun pelajaran 2023/2024.

D. Rumusan dan Pemecahan Masalah

Rumusan masalah dalam penelitian ini ialah: “Apakah pembelajaran melalui
kegiatan bercerita menggunakan Paflaber dapat mengembangkan kemampuan
berbicara pada anak-anak di Kelompok A RA Tarbiyatul Khoiriyah Belung tahun
pelajaran 2023/2024?”

Sedangkan upaya pemecahan masalah yang digunakan dalam penelitian ini
adalah melaksanakan pembelajaran melalui kegiatan bercerita menggunakan
Paflaber . Dengan cara ini diharapkan kemampuan berbicara anak dapat

berkembang dengan baik.



Indikator pencapaian keberhasilan yang dilakukan dalam penelitian ini
adalah adanya perkembangan kemampuan berbicara pada anak setelah mengikuti

pembelajaran melalui kegiatan bercerita menggunakan Paflaber .

E. Tujuan Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan kemampuan berbicara
melalui kegiatan bercerita menggunakan Paflaber di Kelompok A RA Tarbiyatul

Khoiriyah Belung tahun pelajaran 2023/2024.

F. Kegunaan Penelitian
Hasil dari penelitian ini diharapkan mampu memberikan beberapa kegunaan.
Adapun kegunaan dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Kegunaan Teoritis
Hasil penelitian ini diharapkan akan memberikan kontribusi pada
perkembangan ilmu pengetahuan khususnya di bidang pendidikan anak usia
dini tentang pentingnya kemampuan berbicara dan cara mengembangkannya
pada anak usia dini.
2. Kegunaan Praktis
a. Bagi anak Kelompok A RA Tarbiyatul Khoiriyah Belung, diharapkan hasil
penelitian ini akan:
1) Mengembangkan kemampuan berbicara anak melalui kegiatan bercerita

menggunakan Paflaber .
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2) Memudahkan anak dalam menerima dan memahami pembelajaran,
serta mencegah anak agar tidak gampang bosan dalam kelas sehingga
anak aktif dalam mengikuti kegiatan belajar.

b. Bagi guru RA Tarbiyatul Khoiriyah Belung, diharapkan hasil penelitian ini
akan:

1) Memberikan rekomendasi materi pembelajaran yang lebih bervariasi
untuk mencegah kebosanan di dalam kelas.

2) Sebagai bahan pertimbangan pemilihan strategi pembelajaran yang
tepat untuk mengembangkan kemampuan berbicara anak.

c. Bagi Lembaga/RA Tarbiyatul Khoiriyah Belung, hasil penelitian ini
diharapkan dapat memberikan masukan untuk memperbaiki kualitas

kegiatan belajar dan mutu lembaga.

G. Hipotesis Tindakan
Hipotesis tindakan dalam penelitian ini adalah “Pembelajaran melalui

kegiatan bercerita menggunakan Paflaber dapat mengembangkan kemampuan

berbicara di Kelompok A RA Tarbiyatul Khoiriyah Belung”.
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